BAB II
TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN EVENT ORGANIZER
2.1 Perusahaan
Berdasarkan UU No 3 tahun 1982 tentang wajib daftar perusahaan. Perusahaan adalah setiap bentuk usaha yang menjalankan setiap jenis usaha yang bersifat tetap dan terus menerus dan yang didirikan, bekerja serta berkedudukan dalam wilayah Negara republik Indonesia, untuk tujuan memperoleh keuntungan dan atau laba. Dalam hal ini juga termasuk juga perusahaan yang dimiliki atau bernaung di bawah lembaga social, misalnya yayasan.
Terdapat tiga bentuk dasar dari organisasi perusahaan yakni: pemilik tunggal, kongsi, dan perseroan. Masing-masing memiliki keuntungan dan kerugian sendiri. 
a. Pemilik Tunggal
Pemilik tunggal (firma) merupakan bentuk organisasi bisnis kecil yang paling umum. Perusahaan dimiliki dan dijalankan oleh satu orang. Menjadi seorang pemilik tunggal, anda  hanya memerlukan ijin atau mendaftar, untuk bias memiliki usaha.
Adapun keuntungan-keuntungan dari pemilikan tunggal antaralain adalah sebagai berikut:
1. Organisasi informal sudah cukup, dan kewajiban-kewajiban hokum yang harus dipenuhi hanya sedikit, dan biasanya tidak mahal seperti membuat kongsi atau PT.

2. Pemilik tidak perlu membagi laba dengan siapa pun.

3. Tidak perlu berkonsultasi dengan sesame pemilik atau rekanan, sehingga pemilik tunggal mempunyai kekuasaan membuat keputusan dan pengendalian sepenuhnya.

4. Pemilik dapat menanggapi kebutuhan-kebutuhan bisnis dengan cepat dengan bentuk keputusan manajemen sehari-hari.
5. Pemilik tunggal biasanya bebas dari pengawasan pemerintah dan perpajakan khusus.

Kerugian-kerugian dari pemilikan tunggal antara lain:
1. Pemilik tunggal mempunyai kewajiban tidak terbatas dan bertanggung jawab atas seluruh hutang perusahaan.

2. Mungkin modal yang tersedia jauh lebih kecil dibadingkan organisasi bisnis lainnya.

3. Perusahaan sangat tergantung pada keterampilan pemilik. Sebagai akibatnya perusahaan sangat tidak stabil, karena sakit atau kematian pemilik akan sangat merugikan operasi normal perusahaan.

b. Kongsi
Kongsi dapat dirumuskan sebagai sebuah asosiasi dari dua orang atau lebih, yang bertindak sebagai pemilik bersama dari sebuah bisnis. Ayat-ayat perjanjian dari kongsi biasanya dirumuskan untuk menentukan sumbangan masing-masing rekanan kepada bisnis dan peran dari partner di dalamnya.
Beberapa cirri dari kongsi yang membedakan dari bentuk organisasi bisnis lain adalah umur yang terbatas dari kongsi, kewajiban terbatas dari salah seorang rekan, pemilikan bersama dari harta, ikut serta  dalam manajemen dan pembagian laba dalam kongsi.
Keuntungan-keuntungan dari bentuk kongsi:
1. Formalitas hokum dan pengeluaran-pengeluaran lebih sedikit dibandingkan dengan persyaratan-persyaratan dalam pendirian sebuah perseroan.
2. Para rekanan lebih bermotivasi untuk menerapkan kemampuan mereka sebaik-baik karena mereka mendapatkan laba.

3. Pada sebuah kongsi lebih mudah mendapatkan modal yang lebih besar, dan mempunyai keterampilan yang lebih luas dari pada sebuah pemilik tunggal.

4. Pengambilan keputusan dari sebuah kongsi lebih luwes dari pada dalam sebuah perseroan.

5. Kongsi secara relatif lebih bebas dari pengawasan pemerintah dan pajak-pajak istimewa.

Kerugian –kerugian dari sebuah kongsi:
1. Harus terdapat kewajiban tak terbatas, paling  sedikit bagi seorang rekanan.
2. kongsi akan berakhir kapan saja seorang rekanan meninggal, atau menginginkan pembubaran kongsi.

3. Kongsi relative lebih sukar mendapatkan modal dalam jumlah yang besar, terutama untuk pembiayaan jangka panjang, dibandingkan dengan perseroan.

4. Rekanan merupakan agen bisnis itu dan tindaka mereka mengikat rekanan-rekanan lain maupun bisnis itu.
5. Kepentingan pribadi rekanan sukar dihapuskan. Mengeluarkan rekanan dengan cara menukar uang itu sukar, jika sudah diatur secara khusus dalam perjanjian kongsi secara tertulis.
c. Perseroan
Perseroan dapat dirumuskan sebagai suatu diri buatan, tidak terlihat, tidak berwujud, dan hanya ada menurut hokum. Dengan kata lain, dia merupakan sebuah badan hokum  dan mempunyai identitas terpisah dari para pemiliknya.
Sebuah perseroan biasanya dibentuk dengan kekuasaan dari sebuah badan pemerintah, dan harus menurut hokum dagang, dan peraturan-peraturan pemerintah pusat maupun daerah yang berbeda-beda. Prosedur yang biasanya harus diikuti dalam mendirikan sebuah perseroan terbatas adalah, pertama-tama bahwa harus ditentukan jumlah saham dan pembagiannya dan harus dibentuk suatu organisasi sementara. Selanjutnya harus diperoleh persetujuan dari pemerintah. Persetujuan dari pemerintah ini harus dalam bentuk akte pendirian untuk perseroan itu, yang menyatakan kekuasaan dan keterbatasan dari suatu perusahaan tertentu.
Keuntungan-keuntungan dari sebuah perseroan:
1. Kewajiban pemilik saham terbatas pada jumlah saham, biasanya sesuai dengan jumlah investasi si pemegang saham.
2. Pemilikan dagang dapat dengan mudah dipindah tangankan dari satu orang ke orang lain.

3. Perseroan memiliki eksistensi hukum yang terpisah.
4. Eksistensi perseroan lebih stabil dan permanent.

5. Pemilik mendelegasikan kekuasaan kepada manajer professional, yang merupakan spesialis.

6. Perseroan mampu menggaji spesialis.

Kerugian-kerugian dari sebuah perseroan:  
1. Kegiatan-kegiatannya dibatasi oleh akte pendirian dan pelbagai hokum atau perundang-undangan.

2. banyak peraturan pemerintah yang harus diperhatikan, dan perseroan harus membayar banyak dari laba-laba yang diperoleh kepada instansi-instansi pemerintah.

3. Mendirikan perseroan memakan lebih banyak biaya daripada membentuk sebuah kongsi.

4. Mungkin terdapat pajak-pajak yang lebih besar karena adanya pelbagai instansi pemerintah.
2.2 Event Organizer (EO)
Event Organizer terdiri dari dua kata dalam bahasa Inggris, yaitu event dan organizer. Dalam bahasa Indonesia, event berarti acara, sedangkan organizer berarti pengatur. Pengertian secara harfiahnya sangat sederhana, yaitu pihak pengatur acara, tetapi jika diperdalam pada aktivitas yang dilakukan akan menjadi rumit karena pengatur bukan hanya satu orang, melainkan terdiri dari tim dengan banyak anggota yang masing – masing membawahi bidang sesuai dengan keahliannya. Sementara kata acara juga memiliki berbagai arti, mulai dari pertunjukkan musik, seni tari, drama, kemudian ada juga kompetisi olahraga, pameran, wicara, (seminar, talkshow, symposium), hingga acara – acara pribadi seperti pernikahan, ulang tahun, promosi jabatan, syukuran, dan sebagainya.
EO lahir dari keinginan para pihak yang memiliki sejumlah dana, dan dimana mereka memiliki beberapa tujuan yang diharapkan dapat dicapai dengan mengadakan rangkaian acara, dan sebagai penyandang dana mereka tidak mau repot –repot ikut turun tangan dalam mengatur acara tersebut. Mereka cukup memberikan briefing singkat mengenai maksud dan tujuan mengadakan acara, sementara bentuk kreatif dari acara dan eksekusinya diserahkan pada EO. EO berperan membantu mewujudakan tujuan yang diharapkan pemilik dana yang biasanya disebut klien melalui rangkaian acara, mulai dari proses penciptaan konsep, persiapan tempat, perizinan, perlengkapan pendukung, artist dan talent, dokumentasi, hingga jalannya acara, dan jika diperlukan sampai pada publikasi acara di media massa. 

2.2.1 Pengertian EO
Menurut Yudhi Megananda dalam bukunya yang berjudul ‘Tujuh Langkah Jitu Membangun Bisnis Event Organizer’ mendefinisikan bahwa:

“Usaha di bidang jasa yang secara resmi ditunjuk oleh klien untuk mengorganisasi rangkaian acara, mulai dari sisi kreatif, persiapan, pelaksanaan hingga selesai, dalam rangka membantu klienmensukseskan dan mewujudakan tujuan yang diharapkannya melalui rangkaian acara”. 
2.2.2 Peran EO dalam menyukseskan Acara

Rangkaian acara yang akan  dilakukan klien merupakan salah satu  kekuatan untuk mewujukan tujuan yang diharapkan sesuai acara. Dalam promosi penjualan untuk mempertahankan penguasaan market share adtau mengalahkan dominasi kompetitor, meningkatkan brand-image dan awareness, meotivasi distributor dan penjual yang berujung pada peningkatan penjualan, dan sebagainya. Untuk mewujudkan hal itu, harus ada tujuan yang ingin dicapai saat acara itu berlansung, misalnya jumlah khalayak yang menghadiri acara itu sangat banyak, khalayak sangat antusias dengan rangkaian acara, alur dari rangkaian acaramampu membawa emosi khalayak ke arah yang diinginkan, dan tentu saja rangkaian acara diharapkan dapat berjalan baik tanpa adanya masalah yang cukup signifikan.

Untuk mencapai tujuan tersebut, EO harus berupaya keras untuk memberikan pelayanan terbaik melalui sejumlah peran dan fungsi sebagai berikut, yang kesemuanya merupakan sinergi antardivisi dalam EO itu sendiri dan hal –hal pendukungnya :

a. Pendengar aktif
Yaitu EO harus mampu memposisikan diri sebagai pendengar yang baik dan aktif. Mendengarkan pemaparan briefing klien secara seksama, detail dan penuh konsentrasi. Biasanya klien akan menjelaskan latar belakang, maksud dan tujuan diadakan acara, sekilas pengetahuan produk, pemilihan tanggal dan tempat, artist dan talent pendukung acara, serta informasi lain yang diperlukan.

b. Eksplorasi dan Imajinasi yang terukur

Dalam peran ini, EO dituntut untuk mampu melakukan proses eksplorasi dan imajinasi, tetapi terbatas sesuai dengan briefing klien dan kadang juga terbatas pada anggaran yang sudah disediakan oleh klien. Eksplorasi mendalam terhadap produk klien dan kebiasaan pasar sasaran (target market) yang ingin dibidik, maksud dan tujuan acara, dilanjutkan denganproses imajinasi yaitu membayangkan jenis event seperti apa yang pas, tema apa yang cukup mewakili produk serta mampu mengakomodasi maksud dan tujuan acara. Hasil imajinasi ini akan dituangkan dalam lembaran proposal event, yang berisi konsep kreatif melalui slide – slide PowerPoint atau program persentasi lainnya.

c. Anggaran yang disediakan Klien

Sebelum proses imajinasi dituangkan dalam proposal acara, EO harus mempertimbangkan banyak hal, diantaranya anggaran yang disediakan klien, kesiapan perlengkapan dan tenaga pendukung untuk mewujudkannya, kebudayaan, kebiasaan, serta norma yang berlaku di masyarakat, khususnya khalayak yang diundang, dan sebagainya.
d. Peran Persiapan

Seluruh hal yang mendukung terselenggaranya acara harus disiapkan dengan baik oleh EO, yang terkadang juga merupakan inisiatif EO, serta tidak boleh terlambat dan sesuai dengan briefing klien. Itu karena untuk merealisasikan imajinasi yang dituangkan dalam proposal event, sekian banyak kebutuhan yang menyertainya harus disiapkan. Untuk itulah klien mempercayakan pengaturan persiapan pada EO, dan sudah tentu klien akan senang bila EO dapat menyiapkan semua keperluan acara jauh –jauh hari sebelumnya, atau sekedar mengingatkan klien pada segala kebutuhan yang harus disiapkan.
e. Pengatur dan Pengawas
EO berperan penting saat pelaksanaan. EO menjadi pihak yang mengatur seluruh unsure pendukung acara agar mampu bersinergi menghasilkan rangkaian acara yang sukses, baik penyelenggaraan maupun tercapainya tujuan. EO akan mengatur dan mengawasi banyak orang yang mendukung acara dan keperluan acara sesuai dengan konsep. EO juga harus memastikan bahwa semuanya sesuai dengan jadwal, termasuk supplier yang menyediakan dan mengoperasikan perlengkapan pendukung artis dan talent, temasuk kostum yang harus digunakan, pembawa acara (MC), termasuk materi pembicaraan atau skrip MC yang akan disampaikannya, keamanan, makanan dan minuman, kupon undian, hadiah simbolik, bahkan buku tamu dan sebagainya.
f. Penasihat

EO juga harus mampu berperan sebagai pensihat yang baik bagi kliennya, tidak hanya berpikir keuntungan. Walaupun demikian, tidak semuanya hal yang diminta klien harus dituntut, apalagi jika berpeluang mengurangi kualitas acara. 

2.2.3 Beragam Event Organizer

Walaupun definisi harfiahnya, mengorganisasikan acara, acara itu sendiri ada bnyak macamnya. Maka EO pun ada berbagai macam tergantung jenis acara. Ada perusahaan EO yang secara khusus mengklasifikasikan dan berspesialisasi dalam satu jenis acara saja, tetapi tidak sedikit yang mampu mengerjakan berbagai jenis acara.

a. 
Event Perusahaan 

· HUT perusahaan dalam berbagai format acara

· Employee/Family gathering

· Peresmian kantor baru

· Penghargaan pada karyawan

b.  
Event Promosi 

· Pentas music oleh sponsor

· Eksibisi/Pameran produk

· Variety Show oleh sponsor

· Persentasi produk

· Sampling dan selling

· Dealer/Costumer Gathering

c.  
Event Pribadi

· Pesta pernikahan

· Perayaan ulang tahun

· Syukuran

d.  
Event Pendidikan

· Seminar, simposium

· Talkshow, workshop
e.  
Event Olahraga

· Kompetisi olahraga propesional

· Pertandingan olahraga semi pro

· Aneka lomba dan kompetisi

f.  
Event Seni

· Pagelaran seni musik

· Pagelaran seni tari

· Pagelaran seni teater

· Fashion show
g.  
Event Amal

· Berbagai pagelaran penggalangan dana

· Lelang untuk penggalangan dana

h.  
Event Publikasi

· Konferensi pers

· Media gathering
2.2.4 Pembentukan Tim Inti Event Organizer

Pembentukkan team work EO yang solid dan tangguh adalah mutlak untuk meraih sukses. Tim tersebut terdiri dari para professional dibidangnya, mampu bekerja dalam tim dapat bekerja dengan baik dibawah tekanan, pantang menyerah, dan tidak suka mengeluh.

Sebuah tim inti EO terdiri dari :

 a.  Kru Pemasaran
Professional yang menjadi ujung tombal dalam menjual jasa EO. Pemasaran dasar, khususnya sebagai penjual produk dari usaha jasa, akan menjadi modal yang berharga bagi kru pemasaran. Kru pemasaran EO harus memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas tentang jasa EOsebagai produk yang akan dijual. Kru tersebut harus juga supel untuk mendukung proses pendekatan pada klien, seorang professional yang mampu mengatur sendiri jadwal kerjanya, termasuk jadwal pertemuan dengan calon klien.
 b.  Kru Kreatif
Kru kreatif termasuk desain dituntut harus kreatif, mampu berimajinasi, dan mampu menuangkan semua ide kreatifnya dalam permainan kata – kata yang menarik serta mampu dipahami oleh klien.
 c.  Kru Produksi
Mendukung kru kreatif dalam pengumpulan data yang diperlukan dalam pembuatan kosep sebuah event. Kru produksi EO harus gesit, aktif, bestamina prima, menguasai teknis acara dan perlengkapan pendukung misalnya ukuran ideal panggung, tata suara yang diperlukan untuk event luar ruangan dengan kapasitas tertentu, mengurus perizinan dan sebagainya. Tugasnya dimulai saat penggarapan konsep oleh kru kreatif, dimana konsep dari kru kreatif akan dikembangkan sesuai dengan kapasitas produksi dan anggaran yang tersedia. Selain itu, kru produksi EO menjadi pendukung kru kreatif dalam mencari data – data penunjang proposal event, misalnya venue, ukuran, biaya sewa, tata suara, perizinan, keamanan, konsumsi, dan sebagainya. Pada proses ini, kru tersebut akan menjadi pihak yang mengkoordinir semua vendor dan supplier, juga bertindak sebagai pengawas saat proses produksi dan saat event berlansung, mulai dari pemasangan (Load-in) perlengkapan ditempat, pemasangan dan pendekoran panggung serta berbagai perlengkapan lain, hingga akhirnya pembongkaran (Load-out).
 d.  Kru artist dan Talent

Anggota tim ini bertugas untuk berkoordinasi dengan para artist dan talent pendukung acara. Selain harus ramah, supel, mudah bergaul tidak minder, kru tersebut harus bisa bernegoisasi untuk mendapatkan harga artis dan talent yang sesuai dengan anggaran. Tugasnya dimulai dari menghubungi artist dan talent untuk menanyakan jadwal dan honor, memberikan briefing tentang rangkaian acara, kostum yang harus digunakan, dan menyiapkan semua kebutuhan pengisi acara saat rangkaian acara berlansung. Kru artis dan talent bertanggung jawab untuk semua pengisi acara dalam sebuah event mulai dari pembawa acara, penyanyi, band, supporting art seperti penari, pesulap, happening art, dan lain – lain, juga termasuk pengiring tamu, SPG/SPB, dan pihak – pihak lain yang menjadi bagian pengisi acara.
 e.  Kru Keuangan
Anggota yang terpenting, mulai dari proses operasional harian di kantor, proses persiapan, hingga penggarapan event. Pekerjaannya dimulai dari mengelola dana perusahaan untuk proses lobi pemasaran, menyusun anggaran bersama kru kreatif dan kru produksi, membayar seluruh pendukung acara, hingga melakukan penagihan pada klien saat acara selesai. Dan termasuk tugas mencatat arus kas dan membayar overhead setiap bulannya.
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                   Tabel II.1
2.3
NARACIPTA PRODUCTION


NARACIPTA PRODUCTION merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa kreatif yang mempunyai tim yang berbeda latar belakang tetapi tetap solid dan mampu bekerja mulai dari perancangan event, mengkoordinasi hingga eksekusi sebuah event.  

Dengan sumber daya manusia yang sarat pengalaman, kami percaya bahwa dalam dinamika bisnis yang serba cepat dan hypercompetitive, ide dan kreativitas. Menjadi selling point yang sangat dominan untuk meraih targeted market & meningkatkan brand equity perusahaan.
Berpegang dari pola komunikasi, mediaplacement dan marketplan yang kreatif dan inovatif, kami yakin bahwa Naracipta Production dapat mengakomodir kebutuhan promosi tidak lansung dan komunikasi perusahaan anda dengan akurat dan tepat sasaran.
2.4 
Logo Perusahaan
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Gbr II.1 Logo Naracipta


Arti Logo

Garis Oranye

adalah lambang komponenisasi perusahaan dalam kedinamisan dan semangat untuk selalu aktif berkarya.

Font Naracipta

Menggunakan jenis font yang berkarakter fleksibel tapi tetap tegas, artinya perusahaan Naracipta Production mempunyai karyawan – karyawan yang berkarakter fleksibel, supel, mudah bergaul tetapi tetap tegas dan professional. 

Font Production

Adalah tidak hanya sebagai perusahaan yang bergerak di bidang EO tetapi ada pelayanan lainnya di bidang entertainment. 

2.5 Visi dan Misi Perusahaan
2.5.1 
Visi

Visi : Menjadi perusahaan EO dan  entertainment yang terbaik se-Bandung Raya dan dapat memuaskan klien.

2.5.2 
Misi

Misi : Selalu berusaha mencapai yang terbaik untuk meningkatkan kualitas kehidupan dan menjunjung tinggi integritas, dapat mengerti keinginan klien dan dapat mewujudkannya.
2.6 Struktur Organisasi
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Tabel II.2

2.7 Pelayanan
2.7.1 
Event Management

Pengemasan sebuah event agar menarik dan efektif memerlukan sebuah pengelolaan yang tepat mulai dari tahap perencanaan hingga tahap pasca pelaksanaan guna mewujudkan tujuan – tujuan dari diselenggarakannya event.

2.7.2 
Talent Mangement

Naracipta Production juga mempunyai talent management seperti Disk jockey (DJ), Band, Model, dan Presenter.  

2.7.3 
Training Mangement

Training management adalah bidang yang mengajarkan tentang bagaimana menjalankan sebuah event organizer. Training management dipandu oleh Kang Iyu yang sudah berpengalaman dalam bidang entertainment yang sekaligus salah satu pemilik Naracipta Production.

2.8 
Klien NARACIPTA PRODUCTION


Klien-klien yang pernah ditangani oleh perusahaan NARACIPTA PRODUCTION antara lain adalah sebagai berikut: 
1. ASTEC atau Alan Susi Technology (Trade Roadshow Convention & Gathering)
2. Hotel ASTON Braga Bandung (ASTON FAIR 2008)

3. Daihatsu GRAND MAX (Digoyang Dewi Persik & Parcel   Ramadhan)

4. Daihatsu SIRION
5. MISS INDONESIA 2007
6. SUM Entertainment (Music & Fashion)
7. Star Mild (Summer Beach Party)

8. OTO Multiartha (Gathering)
2.9

Alamat 

Head Office 

Rumah Musik Harry Roesli

Jln. Supratman No. 57 

Bandung 

Telp/fax 022-7205890

e-mail: naracipta@indosat.net.id
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